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ABSTRAK

Latar belakang: Indonesia sebagai negara dengan penduduk yang sangat banyak 
memiliki upaya untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk yakni dengan program 
keluarga berencana. Kecamatan Seberang Ulu I memiliki peserta KB aktif terbanyak 
(29.878 jiwa) pada tahun 2010. Namun sayangnya perincian mengenai persentase jenis 
kontrasepsi yang dipakai masih belum tersedia. Pada profil kesehatan kota Palembang 
2009, pengguna kontrasepsi pil KB di Kecamatan Seberang Ulu I sebanyak 53% (3796 
jiwa) dari 7151 jiwa peserta KB aktif.6 ’Peningkatan 400% pengguna KB aktif di 
Kecamatan Seberang Ulu I menjadi alasan untuk meneliti prevalensi pengguna pil KB di 
kecamatan ini.
Metode: Studi potong lintang telah dilakukan di Puskesmas Pembina pada bulan Oktober 

2011. Sampel adalah seluruh WUS. yang berkunjung ke Puskesmas, Pembina periode L 
Juni - 31 Desember 2010, yang memenuhi kriteria inklusi (berumur 15-49 tahun). Cara 
pengambilan data adalah dari rekam medis WUS (data sekunder). Dilakukan analisis 
univariat berupa distribusi frekuensi responden, analisa bivariat berupa Chi-Square test, 
dan analisis multivariat berupa binary logistic regression dengan mengunakan program 
SPSS 18.
Hasil: Total responden=1329 orang. Prevalensi penggunaan pil KB = 9,6%, pil 
merupakan metode kontrasepsi terbanyak kedua setelah suntik. Dari analisa bivariat 
variabel yang diteliti berpengaruh terhadap penggunaan pil KB, yakni jumlah anak 
(p=0,000) dan pembiayaan ditanggung oleh'pihak lain (p=0.002). Dari analisa multivariat 
variabel yang paling dominan pengaruhnya adalah jumlah anak (p=0,000 ; OR= 3,085 ; 
95%C1=2,047-4,648).
Simpulan: prevalensi pengguna pil KB di kecamatan Seberang ulu I cukup tinggi namun 
dengan karakter umur dan jumlah anak yang kadang tidak cocok. Pemberian informasi 
dan penyuluhan bagi penduduk mengenai sasaran pil dibutuhkan agar MKJP dapat 
dilaksanakan bagi WUS dengan umur yang lebih dari 35 tahun dan telah memiliki anak 
lebih dari 2.
Kata Kunci : prevalensi, pil KB, jumlah anak, umur, pembiayaan oleh pihak lain, potong 
lintang
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ABSTRACT

Background: Indonesia as a crowded country has an ejfort to control civil s growth 
which is ‘Keluarga Berencana ” Seberang Ulu I has most number of active aceptor KB 
(29.878) in 2010. However details about the percentage of the kind of contraceptive is 
unknown. In palembang City health profile 2009, the user of oral contraceptive in 
seberang Ulu I had 53% (3769) from 7151. The 400% increasing is one of the reasons 
Seberang Ulu I become the place where this study held.
Method: Cross sectional study has been done at Puskesmas Pembina in October 2011. 
The sample is reproductive-age females who came to Puskesmas Pembina in 1 Juny -31 
December 2010 and met inclusive criteria (15-49 years old). The data was taken from 
medical records (secondary data) of the females. The data was analyzed with univariate 
analysis, which is the frequency distribution of the respondents, bivariate analysis, which 
is the Chi-Square test, and multivariate analysis which is the binary logistic regression by 
using SPSS 18 programme.
Result: Total of the respondents are 1329 females. Prevalence of OCP usage is 9,6%, 
OCP is the second most contraception choosen by the females. From bivariate analysis, 
there are 3 variables influencing the use of OCP: number ofliving children (p=0,000) and 
health insurance (p=0,002). From multivariate analysis, the dominant factor is number of 
living children (p=0,000; OR=3,085; 95%CI=2,047-4,648).
Conclusion: Prevalence of OCP user is high among the females, which signify that the 
promotion effort of the more effective and permanent methods (long term methods) is 
needed, especially for the pill acceptor who is more than 35 years old and has enough 
children (1-2 person).
Keywords: prevalence, number ofliving children, age, oral contraceptive pill, cross 
sectional
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan hasil sensus yang dilakukan pada tahun 2000, penduduk indonesia

berjumlah lebih dari 201 juta jiwa, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 1,34%
pertahun untuk periode 1990-2000.1 Badan pusat statistik mencatat jumlah penduduk
Indonesia di tahun 2010 sebanyak 237.641.326 jiwa.2 Di Sumatera Selatan sendiri

jumlah penduduk meningkat dari 6.899.675 jiwa pada tahun 2000 menjadi 7.450.394 
2jiwa pada tahun 2010.

Pesatnya pertumbuhan penduduk jika tidak diimbangi dengan kualitas sumber 
daya manusia dapat berakibat buruk bagi negara dan rakyat sendiri. Pada tahun 2007, 
UNDP (United Nations Development Programme), lembaga resmi PBB, mencatat 

indeks pembangunan manusia Indonesia sebagai peringkat ke 111 dari 182 negara.3

Program Keluarga Berencana merupakan program nasional yang bertujuan 

mengurangi laju pertumbuhan jumlah penduduk. Sejak tahun 1968 telah diadakan 

berbagai upaya untuk menekan laju pertumbuhan penduduk dibawah pemerintahan 

presiden Soeharto.4

Pembangunan Lima Tahun (PELITA) pertama, tepatnya tahun 1970 melalui 

Keppres Nomor 8 pemerintah mengumumkan pembentukan Badan Koordinasi 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Pada akhir pelita V tahun 1993 laju 

pertumbuhan penduduk berhasil ditekan menjadi 1,66.4 Namun saat ini program 

keluarga berencana (KB) tidak digalakkan segencar dulu.

Program keluarga berencana menekankan kontrasepsi sebagai cara menekan 

angka kelahiran. Kontrasepsi adalah suatu cara untuk mencegah terjadinya kehamilan

1
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kontrasepsi tersebut adalah IUD (Intrauterine device), implant, suntik, kondom, 

metode operatif untuk wanita (MOW), metode operatif untuk pria (MOP), dan 

kontrasepsi pil (Mansjoer, 2001).

Informasi tentang besarnya angka prevalensi pengguna pil KB sangat 

bermanfaat untuk menetapkan kebijakan pengendalian kependudukan, serta 

penyediaan pelayanan KB baik dalam bentuk mempersiapkan pelayanan kontrasepsi 

seperti sterilisasi, pemasangan alat kontrasepsi dalam rahim, persiapan alat dan obat 

kontrasepsi, serta pelayanan konseling untuk menampung kebutuhan dan menanggapi 

keluhan pemakaian kontrasepsi

Tingkat pemakaian kontrasepsi di Indonesia pada perempuan kawin usia 15-49 

tahun adalah 61.4% pada tahun 2007. Sedangkan di Sumatera Selatan, tingkat 
pemakaian adalah 64.8%, dengan metode terbanyak berupa suntikan (44.1%) disusul 

dengan pil (10.1%), sedangkan metode yang paling sedikit digunakan adalah kondom 

(0.5%) dan MOP (0.0%), serta IUD (0.9%) dan MOW (2.3%).5

Jumlah penduduk di kota Palembang pada tahun 2010 sebanyak 1.460.477 

penduduk27. Kecamatan Ilir Timur II memiliki persentase penduduk terbanyak yakni 

12% (168.672 jiwa) dan disusul oleh Kecamatan Seberang Ulu I dengan persentase 

12% (168.363 jiwa). 27

Berdasarkan data dari dinas kesehatan kota palembang 2010, jumlah wanita usia
subur di Sumatera Selatan sebanyak 361.035. Di kecamatan Seberang Ulu I di 
dapatkan data jumlah wanita usia subur sebanyak 40.646 orang.27 Dicatat peserta KB 

aktif di Sumatera Selatan tahun 2009 sebanyak 165.408 jiwa dengan pengguna
terbanyak terdapat di kecamatan Seberang Ulu I yakni 29.878 jiwa.27 Kecamatan 

Seberang Ulu memiliki prestasi yang amat baik yakni 80% pasangan usia subur
tercatat menjadi peserta KB aktif.7
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Data mengenai jenis kontrasepsi yang digunakan oleh pasangan usia subur di 

Indonesia menunjukkan bahwa jenis kontrasepsi yang paling banyak digunakan 

adalah jenis suntikan, 33%, disusul oleh pil yakni 13,5%. Di provinsi Sumatera 

Selatan sendiri didapatkan pengguna kontrasepsi jenis suntikan 37,7% dan untuk pil 

KB hanya 11,7%.8 Data ini menunjukkan bahwa jenis kontrasepsi jangka pendek 

masih menjadi pilihan masyarakat, padahal strategi BKKBN justru menekankan pada 

penggunaan kontrasepsi jangka panjang.

Kecamatan Seberang Ulu I memiliki peserta KB aktif terbanyak (29.878 jiwa) 

pada tahun 2010.27 Namun sayangnya perincian mengenai persentase jenis 

kontrasepsi yang dipakai masih belum tersedia. Pada profil kesehatan kota Palembang 

2009, pengguna kontrasepsi pil KB di Kecamatan Seberang Ulu I sebanyak 53% 

(3796 jiwa) dari 7151 jiwa peserta KB aktif.6 Peningkatan 400% pengguna KJB aktif 

di Kecamatan Seberang Ulu I menjadi alasan untuk meneliti prevalensi pengguna pil 
KB di kecamatan ini.

Banyak penelitian yang memberikan data mengenai prevalensi dan faktor-faktor 

yang berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi jenis suntikan, namun belum 

dilakukan penelitian untuk kontrasepsi jenis pil. Maka penelitian ini difokuskan untuk 

mengetahui prevalensi dan faktor yang berhubungan dalam penggunaan pil KB. 
Kecamatan Seberang Ulu I di pilih oleh penulis karena jumlah peserta KB aktif 

paling besar di antara kecamatan lain di Sumatera Selatan dengan peningkatan 400% 

pengguna KB aktif.

Untuk membantu pemerintah dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

menjadi peserta KB aktif, khususnya kontrasepsi jenis pil, maka beberapa faktor akan 

di analisa mengenai hubungannya dengan penggunaan pil KB yakni faktor usia, 
jumlah anak serta ditanggungnya pembiayaan oleh pihak lain.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:
Kontrasepsi merupakan salah satu program yang penting dalam1.
mengendalikan pertumbuhan penduduk di Indonesia.

2. Perlu diketahui prevalensi penggunaan kontrasepsi untuk mengetahui 

kesuksesan program KB.
3. Dibutuhkan data terbaru prevalensi akseptor pil KB di Palembang.
4. Metode kontrasepsi di Sumatera Selatan, khususnya di kecamatan 

Seberang Ulu I, masih didominasi oleh metode jangka pendek, contohnya 

pil kontrasepsi oral.
5. Perlunya analisa faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan pil 

kontrasepsi oral oleh masyarakat Kecamatan Seberang Ulu 1 untuk 

evaluasi kebijakan program KB.

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:

1.2.1. Berapa prevalensi penggunaan pil kontrasepsi oral di Kecamatan 

Seberang Ulu I pada periode Juni 2010-Desember 2010?

1.2.2. Bagaimana pola frekuensi penggunaan pil kontrasepsi oral di Kecamatan 

Seberang Ulu I pada periode Juni 2010- Desember 2010 berdasarkan 

akseptor?

1.2.3. Bagaimana pola frekuensi penggunaan pil kontrasepsi oral di Kecamatan 

Seberang Ulu I pada periode Juni 2010- Desember 2010 berdasarkan 

jumlah anak akseptor?

umur
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1.2.4. Bagaimana pola frekuensi penggunaan pil kontrasepsi oral di Kecamatan 

Seberang Ulu I pada periode Juni 2010- Desember 2010 berdasarkan 

ditanggungnya pembiayaan oleh pihak lain?
1.2.5. Adakah hubungan antara umur, jumlah anak, ditanggungnya pembiayaan 

dengan penggunaan pil kontrasepsi oral di Kecamatan Seberang Ulu I 

pada periode Juni 2010- Desember 2010?
1.2.6. Apa faktor yang paling mempengaruhi penggunaan pil kontrasepsi oral di 

Kecamatan Seberang Ulu I pada periode Juni 2010- Desember 2010?

1.3. Tujuan

1.3.1. Tujuan Umum

a. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi pengguna pil 

KB di Kecamatan Seberang Ulu I periode Juni 2010 - Desember 2010.

b. Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan pil 
KB di Kecamatan Seberang Ulu I periode Juni 2010 - Desember 2010 

yakni dari segi umur, jumlah anak serta ditanggungnya pembiayaan oleh 

pihak lain.

1.3.2. Tujuan Khusus

a. Diidentifikasi karakteristik akseptor pil kontrasepsi oral di Kecamatan 

Seberang Ulu I periode Juni 2010-Desember 2010 yang meliputi umur, 
jumlah anak serta ditanggungnya pembiayaan oleh pihak lain.

b. Dianalisis hubungan antara umur, jumlah anak serta ditanggungnya 

pembiayaan oleh pihak lain dengan penggunaan pil kontrasepsi oral di 
Kecamatan Seberang Ulu I pada periode Juni 2010-Desember 2010.
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1.4. Manfaat

1.4.1 Bagi Instansi Kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan memberi masukan bagi kecamatan dan 

petugas kesehatan untuk mengevaluasi masalah penggunaan kontrasepsi 

oral serta dapat bermanfaat untuk pembuatan dan perencanaan Program 

KB.
1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan 

pengetahuan serta untuk meningkatkan mutu pendidikan yang berguna 

bagi mahasiswa Program Studi SI di Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya.
1.4.3 Bagi penulis

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang kontrasepsi 
suntik dan dapat meningkatkan pemahaman tentang penelitian.
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